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INTISARI

Latar Belakang: Pencegahan infeksi pada bayi baru lahir merupakan salah satu
penatalaksanaan awal yang harus selalu dilakukan, karena bayi baru lahir sangat
rentan terhadap infeksi. Infeksi pada tali pusat yang serius kadang ditemukan,
yakni biasanya menunjukkan kurangnya perawatan pada tali pusat tersebut.
Karena itu, tindakan pencegahan aseptik yang ketat hendaknya diperhatikan pada
perawatan dini tali pusat. Kejadian tetanus neonaturum terus-menerus membunuh
bayi di Negara berkembang. Dalam hal ini, pengetahuan ibu nifas mempengaruhi
perawatan tali pusat. Sehingga, perawatan tali pusat dapat dilakukan oleh ibu nifas
dengan prinsip kering dan bersih.

Tujuan Penelitian: Diketahuinya gambaran tingkat pengetahuan ibu nifas
tentang perawatan tali pusat bayi baru lahir di RSUD Wonosari Gunungkidul
Yogyakarta.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pengambilan sampel
dengan metode accidental sampling, dengan sampel berjumlah 46 responden ibu
nifas yang diambil di ruang nifas (bangsal Kana) RSUD Wonosari Gunungkidul
Yogyakarta. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, sedangkan
analisa data menggunakan analisis univariat.

Hasil Penelitian: Gambaran tingkat pengetahuan ibu nifas tentang perawatan tali
pusat bayi baru lahir di RSUD Wonosari Gunungkidul Yogyakarta sebagian besar
memiliki tingkat pengetahuan tentang perawatan tali pusat bayi baru lahir dalam
kategori cukup sebanyak 30 responden (65,2%), dalam kategori baik sebanyak 6
responden (13,0%) dan dalam kategori kurang sebanyak 10 responden (21,7%).
Kesimpulan: Sebagian besar ibu nifas yang ada di RSUD Wonosari Gunungkidul
Yogyakarta memiliki tingkat pengetahuan tentang perawatan tali pusat bayi baru
lahir dalam kategori cukup.
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ABSTRACT

Background: Infection prevention on the newborn baby is one of initial
implementation that must be always done, because the newborn baby is very
susceptible toward infection. Serious cord infection is sometime found, that is
usually indicates the lack of care of the cord. Therefore, the strict aseptic
precaution should be concerned on the initial treatment of the cord. The event of
tetanus neunaturum increasingly killed the babies in the developing countries. In
this case, the knowledge of postpartum mother influence the cord care. So, the
cord care can be done by the postpartum mother with dry and clean principal.
Research objective: Knowing the overview of knowledge level of postpartum
mothers about baby's cord care at Regional Public Hospital of Wonosari
Gunungkidul Yogyakarta.

Method: The research used descriptive method. Sampling used accidental
sampling method as many 46 respondents of postpartum mother that is obtained
from the postpartum room (Kana room) at Regional Public Hospital of Wonosari
Gunungkidul Yogyakarta. Data collection instrument was questionnaire, while the
data analysis used univariat analysis.

Research result: The overview of knolwedge level of the postpartum mother
about the newborn baby's cord care at Regional Public Hospital of Wonosari
Gunungkidul Yogyakarta majority has knowledge level in the category enough as
many 30 respondents (65,22%), category good as many 6 respondents (13,0%)
and category lack as many 10 respondents (21,7%).

Conclusion: Majority the postpartum mothers in the Regional Public Hospital of
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta have about the newborn baby's cord care
knowledge level in the category enough.
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